salahsahmyaadalah Vuche
bancrofti.

Morfologi cacing Wuchereria
bancrofti dewasa adalah berbentuk
silindris, halus seperti benang dan
berwarna putih susu. Cacing filaria
dewasa (makrofilaria), baik yang
jantan maupun betina, hidup pada
saluran dan kelenjar limfe. Cacing
betina ukurannya kurang lebih 65-
100 mm x 0,25 mm sedangkan
cacing jantan berukuran 40 mm x
0,1 mm. Cacing betina akan
mengeluarkan larva filaria yang
disebut mikrofilaria yang
bersarung dengan ukuran berkisar
antara 250-300 gm x 7-8 um

Berbeda dengan  induknya,
mikrofilaria hidup pada aliran
darah dan terdapat pada aliran
darah tepi pada waktu-waktu
tertentu saja. Jadi, mikrofilaria ini
memiliki  periodisitas  tertentu.

Umumnya mikrofilaria Wuchereria
bancrofti  periodisitasnya  adalah
nokturna atau malam hari, artinya
mikrofilaria hanya terdapat dalam
peredaran darah tepi hanya pada
malam hari. Pada siang hari
mikrofilaria terdapat pada kapiler-
kapiler organ dalam seperti paru-paru,
jantung, ginjal dan lain-lain.

Vektor atau perantara yang berperan
dalam penularan penyakit filariasis ini
adalah nyamuk. Untuk Wuchereria
bancrofti vektor yang berperan pada
daerah perkotaan adalah nyamuk
Culex quinquefasciatus, sedang di
daerah pedesaan adalah nyamuk
Anopheles spp, Aedes spp, dan

Mansonia spp. Daur hidup cacing ini,
ba:k dalam tubuh nyamuk matpun




:mkroﬁlnna d:sebut larva stadium 1 beﬂ:embang menjadx cacing dewasa
(L1). Ukurannya berkisar antara atau makrofilaria.

125-250 gm 'x 10-17 um. Larva
stadium 1 ini akan
berganti kulit dan
berkembang men-
jadi larva stadium
2 (L2)  yang
ukurannya  200-
300 gm x 15-30
um. Larva sta-
dium 2 ini pun
akan berganti
kulit lagi dan
berkembang men-
jadi larva stadium
3 (L3). Larva
stadium 3 inilah
yang merupakan
larva infektif
yang aktif dan
akan  bermigrasi g Y
ke dalam probrosis nyamuk. Proses
perkembangan dari larva stadium 1

Perkembangan
dari larva sta-
dium 3 sampai
ke dewasa mem-
butuhkan waktu
sekira 9 bulan.
Apabila dalam
saluran  limfe
terdapat cacing
betina dan jan-
" tan, maka akan
~ mengadakan
perkawinan,
Setelah kopulasi
cacing  betina
secara periodik
menghasilkan
mikrofilaria.
Satu cacing bet-
ina dewasa akan
menghasilkan kurang lebih 30.000
; 3 mikrofilaria tiap harinya. Mikrofilaria
sampai_ larva stadium _3 memby- tidak hidup dalam saluran atau kelen-
tubkan waktu 10-14 hari. jar limfe, tapi akan bermigrasi ke
Saat nyamuk menggigit manusia, dalam saluran darah dan saluran darah
ia akan menusukkan probosisnya tepi. Mikrofilaria yang beredar di
pada kulit manusia. Pada saat inilah saluran darah tepi akan terhisap kem-
larva L3 akan keluar dari probosis  bali oleh nyamuk vektor dan siap ditu-
nyamuk dan menempel di kulit. larkan ke orang lain di sekitamya.***
Pada saat nyamuk menarik probo-
sisnya, larva L3 akan bergerak ma-
suk ke dalam kulit melalui bekas Heni Prasetyowati,
gigitan nyamuk. Selanjutnya larva 7044 1 itbang P2B2 Ciamis.
ini akan menuju ke sistem limfe.
Larva stadium 3 yang ada dalam
kelenjar limfe dalam waktu 9-10
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